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ABSTRAK

Ghina Dwi Fadel 2025. Peningkatan keterampilan menulis narasi
menggunakan teknik clustering (pengelompokan) pada peserta didik
dikelas V SDN 48 Kuranji. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan
menulis teks karangan narasi pada peserta didik. Penyebabnya adalah
penggunaan model pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap
pembelajaran belum optimal. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mendiskripsikan peningkatan kemampuan menulis teks narasi pada peserta
didik menggunakan teknik clustering (pengelompokan) di kelas V SDN 48
Kuranji.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam
dua siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1
pertemuan. Disetiap siklus meliputi empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru
dan peserta didik kelas V SDN 48 Kuranji dengan jumlah 24 peserta didik,
10 peserta didik laki laki dan 14 peserta didi perempuan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada peningkatan pada : a)
Modul Ajar siklus I dengan rata rata 81,25% (baik), dan siklus II 95,8%
(Sangat baik), b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus I dengan rata rata
87,5% (sangat baik), dan siklus IT 95% (sangat baik), sedangkan pada
aspek peserta didik siklus I dengan rata rata 87,5% (sangat baik) dan siklus
I 95% (sangat baik), c) Peniliaian terhadap peserta didik pada siklus I
pertemuan 1 rata rata 76,7, pertemuan 2 rata rata 81,0 dan siklus II dengan
rata rata 85,9. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulakn bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran teknik clustering (pengelompokan)
dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi pada peserta didik.

Kata Kunci: Teknik clustering (pengelompokan), Kemampuan Menulis
Narasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis, membaca,
dan berkomunikasi siswa. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan
salah satu bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi lisan dan tertulis siswa. Bahasa Indonesia merupakan bahasa
yang harus dikuasai siswa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Salah satu keterampilan yang diajarkan kepada siswa adalah
keterampilan menulis. Kemampuan menulis pada tahap sekolah dasar
merupakan kemampuan dasar yang mempengaruhi kemampuan menulis
pada tahap berikutnya.

Hakikat pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa
memperoleh kemampuan berbahasa Indonesia dengan lancar dan benar
sesuai dengan tujuannya. Dalam kerangka kurikulum sekolah,
keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan
mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Proses pembelajaran bahasa Indonesia perlu
ditingkatkan tidak hanya dari segi materi tetapi juga dalam penggunaan
metode dan teknik pembelajaran di kelas. Tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia selaras dengan tujuan pembelajaran umum lainnya, yaitu

memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap.



Kemampuan menulis dianggap sebagai keterampilan yang tidak
mudah dikuasai siswa. Agar dapat menguasai keterampilan menulis,
siswa perlu berlatih terus-menerus sehingga dapat menulis artikel yang
baik dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Banyak siswa yang
beranggapan bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
kompleks karena untuk menguasainya, siswa harus memiliki pemahaman
yang baik terhadap seluruh aspek penulisan (Fitri & Wahyuni, 2018).

Keterampilan menulis merupakan bentuk akhir atau perwujudan
keterampilan dan kemampuan berbahasa yang diperoleh melalui kegiatan
menyimak, membaca, dan berbicara. Menulis pada hakikatnya
merupakan suatu bentuk komunikasi tidak langsung, yaitu komunikasi
yang tidak berlangsung secara tatap muka. Lebih jauh lagi, menulis juga
merupakan kegiatan produktif dan ekspresif. Menulis dapat dijelaskan
sebagai  produksi atau tampilan simbol-simbol grafis yang
menggambarkan bahasa yang dapat dipahami oleh sebagian orang dan
dapat dibaca oleh orang lain jika mereka juga memahami bahasa dan
grafis tersebut.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus
diajarkan guru kepada siswa saat pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran merupakan faktor
yang sangat penting agar guru dapat memotivasi siswa dan tidak merasa
bosan selama proses pembelajaran. Namun, tujuan pembelajaran ini tidak

dapat dicapai tanpa proses pembelajaran. Salah satu faktor utama yang



menyebabkan siswa mengalami kesulitan menulis adalah guru
memberikan tugas yang membuat siswa tidak termotivasi. Motivasi
adalah upaya sadar untuk mengarahkan, membimbing, dan
mempertahankan perilaku seseorang untuk menginspirasi dia agar
melakukan sesuatu guna mencapai hasil dan tujuan.

Kemampuan menulis pada jenjang SD adalah kemampuan siswa
dalam menulis dengan menggunakan teks berbagai genre, salah satunya
adalah menulis teks narasi. Teks narasi (cerita atau narasi) merupakan
bentuk narasi yang menceritakan proses terjadinya suatu peristiwa.
Tujuannya adalah untuk memperlihatkan kepada pembaca tahapan,
urutan, langkah atau urutan peristiwa sejelas-jelasnya. Teks narasi
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Tulisan itu sendiri merupakan
suatu peristiwa; (2) Urutan peristiwa jelas; (3) Waktu dan tempat
peristiwa dijadikan sebagai latar; (4) Alasan atau latar belakang peristiwa
yang dialami oleh pelaku peristiwa dipaparkan; (5) Urutan waktu lebih
ditekankan (Mahyudin et al., 2017)

Teks  narasi  memiliki  struktur  teks, yaitu  judul,
pendahuluan/orientasi, masalah/ komplikasi, dan penyelesaian masalah
Pandangan lain dari Weaver dalam Tarigan (2013:28) adalah teks naratif
berisi cerita yang didasarkan pada rangkaian peristiwa atau kejadian.
Unsur-unsur penting dalam teks naratif adalah peristiwa, tokoh, alur, dan
latar yang terdiri dari waktu, tempat, dan suasana. Singkatnya, teks

naratif adalah cerita yang menggambarkan konflik peristiwa yang



dialami pengarang secara kronologis. Narasi atau cerita konflik tersebut
dapat berisi fakta, fiksi, atau campuran keduanya.

Kaidah bahasa adalah berbagai kaidah pada tataran bahasa,
meliputi kaidah ejaan, kaidah kata pembuka, kaidah struktur paragraf,
dan kaidah penalaran. Kaidah bahasa adalah anjuran untuk
menyampaikan atau menerima informasi ketika berkomunikasi atau
berinteraksi dengan individu, perorangan, atau kelompok lain. Oleh
karena itu, aspek bahasa dalam artikel ini terletak pada penggunaan
kaidah bahasa untuk mengungkapkan gagasan secara cermat.

Setiap teks narasi selalu disertai dengan judul. Menurut Silaswati
(2018: 84) judul merupakan perwujudan spesifik dari topik. Adapun
Wijayanti dalamSudarti (2019: 272) menyatakan bahwa judul adalah daya
tarik pertama, karena itu judul harus dibuat semenarik mungkin, ringkas,
jelas, padat, serta mendeskripsikan isi. Judul harus mampu mewakili
keseluruhan isi teks. Menyusun teks narasi bearti menyampaikan ide
dengan cara memilih kata untuk disusun menjadi kalimat dalam sebuah
atau beberapa paragraf. Sebelum menulis teks narasi, hal terpenting adalah
menentukan tema dan judul karangan untuk mempermudah menyusunya.

Melihat betapa pentingnya peranan menulis bagi kegatan peserta
didik sudah sewajarnya jika kegiatan tulis menulis mendapatkan perhatian
yang lebih dan sungguh sungguh oleh semua pihak. Hal ini tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan kegiatan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah

sekolah atau lemabaga pendidikan formal, terutama pengajaran di sekolah



dasar untuk mengembangkan keterampilan menulis dari bentk teks
karangan narasi. Menulis karangan teks narasi adalah kegiatan dari bagian
ragam keterampilan menulis yang di ajarkan disekolah dasar sebagaiman
dicantumkan dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia, yakni
menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat
dalam bentuk paragraf naratif. Selain itu karena tuntutan kurikuler
pembelajaran menulis karangan narasi merupakan pembelajaran yang
penting, bagi siswa karena dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengekspresikan pikiran, perasaan, pengalaman, pendapatnya melalui
tulisan.

Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan
pemahaman isi bacaan peserta didik,maka dicoba strategi menulis yang
lebih efektif agar mereka menggambarkan bagaimana penulis memproses
tulisan sehingga dia memperoleh pemahaman terhadap tulisan mereka
tersebut. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia ada membahas tentang
teknik clustering.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 15 Juli
2025 di kelas V SDN 48 Kuranji Kota Padang menemukan beberapa
permasalahan yaitu (1) Peserta didik sering bingung harus memulai dari
mana, karena mereka mungkin banyak memiliki ide dikepala, tapi mereka
sulit untuk memilih salah satu dan mengembangkannya menjadi alur cerita
yang utuh, oleh karena itu cerita yang mereka tulis pendek karena tidaak

terperinci atau bahkan meniru cerita teman. (2) kurangnya kosakata



membuat peserta didik sulit untu mengungkapkan perasaan,
mendeskripsikan karakter, atau menjelaskan latar cerita dengan detail.
Peserta didik juga cenderung membuat kesalahan dalam penggunaan
ejaan, tanda baca, dan struktur kalimat, yang bisa membuat tulisan tersebut
sulit untu dipahami oleh si pembaca. (3) Peserta didik kesulitan dalam
memahami konsep alur cerita yang memiliki awal, tengah, dan akhir.
Mereka mungkin memulai cerita dengan baik, tapi tiba tiba melompat
kebagian akhir tanpa ada transisi yang jelas, sehinggaa cerita tersebut tidak
lengkap. (4) Pada usia ini peserta didik masih memilih kalimat yang
sederhana dan sulit untuk mengembangkan karakter dalam sebuah cerita
yang memiliki emosi, motivasi, atau konflik lainya. (5) Peserta didik
sering mengganggap sebagai tugas yang membosankan dan sulit. Tanpa
bimbingan yang menarik dari guru atau orang tua, siswa bisa kehilangan
minat dan mengganggap menulis sebagai beban, bukan kegiatan yang
menyenangkan.

Untuk mengetahui lebih jelas kesalahan apa yang ditemukan dari
setiap unsur-unsur dalam menulis karangan narasi dan apa faktor penyebab
timbulnya kesalahan tersebut akan dibahas satu persatu setiap unsurnya.
(1) Diksi Dalam menulis karangan narasi ditemukan beberapa siswa tidak
tepat dalam pemilihan diksi/ kata sehingga membuat cerita yang
disampaikan kurang dipahami oleh pembaca. pada penilaian diksi paling
banyak siswa mendapatkan skor 2 yang berarti pada karangan narasi yang

siswa tulis pemilihan kata yang digunakan cukup jelas tetapi sedikit



kurang sesuai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat
disimpulkan faktor penyebab terdapat kesalahan penggunaan diksi dalam
menulis karangan narasi yaitu siswa tidak biasa menggunakan bahasa

baku, dan kurangnya latihan dalam menulis karangan narasi.
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Gambar 1 Observasi Karangan Narasi Siswa

(2) Penokohan Tokoh cerita adalah pelaku yang melakukan
kegiatan dalam cerita tersebut yang mengikuti alur dari ceritanya. Bila
dilihat dari tabel penilaian pada unsur penokohan skor yang sering muncul

adalah 1 hal ini menyatakan bahwa kesalahan yang sering dilakukan siswa



dalam menulis karangan narasi dari segi unsur yaitu siswa tidak dapat
menuliskan penokohan dengan jelas, dan tidak dapat mengembangkan
perbuatan/ watak dari tokoh utama maupun tokoh tambahan. Untuk dapat
lebih jelas berikut contoh ketidaklengkapan penokohan dalam karangan
narasi.

Untuk dapat lebih jelas berikut contoh ketidaklengkapan penolakan
dalam karangan narasi. Contoh karangan narasi yang terdapat tokoh utama
saja tidak ada pengembangan karakter dari tokoh utama. Analisis pada
karangan siswa mampu menyertakan tokoh utama dan pendukung dalam
membuat karangan narasi, namun tokoh yang dikembangkan karakternya

hanya tokoh “saya” saja.

Gambar 2 Observasi Karangan Narasi Siswa

(3) Latar dalam cerita karangan narasi menunjukkan situasi tempat
terjadinya suatu peristiwa, dan waktu yang menunjukkan kapan peristiwa
itu terjadi. pada unsur latar skor yang paling banyak diperoleh yaitu 2 hal

ini menjelaskan bahwa siswa sering melakukan kesalahan hanya terdapat



salah satu keterangan waktu atau tempatnya saja di karangan yang siswa
tulis. Berikut contoh ketidaklengkapan latar dalam menulis karangan

narasi.
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Gambar 3 Observasi Karangan Narasi Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan
faktor penyebab terdapat kesalahan dari unsur latar dalam menulis
karangan narasi yaitu siswa mengerjakan dengan terburu-buru dan kurang
konsentrasi sehingga tidak menyertakan latar tempat maupun waktu di

dalam karangan narasi yang mereka tulis.
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Alur merupakan serangkaian peristiwa yang runtun dengan urutan
kegiatan dimulai dari pengenalan, konflik, klimaks dan penyelesaian
masalah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan
faktor penyebab terdapat kesalahan dari unsur alur dalam menulis
karangan narasi yaitu siswa tidak paham mengenai susunan alur cerita
karena materi yang dijelaskan kurang dimengerti oleh siswa dan
kurangnya latihan mempengaruhi terhadap hasil menulis karangan narasi
siswa. Penggunaan huruf kapital dan tanda baca harus sesuai dengan
Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Pada
Penggunaan ejaan bila dilihat dari tabel hasil penilaian skor yang paling
sering diperoleh adalah skor 1 yang berarti terdapat lebih dari 3 kesalahan
dalam penggunaan tanda baca dan huruf kapital. Untuk lebih jelas berikut
contoh kesalahan dalam menggunakan tanda baca dan huruf kapital.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan faktor
penyebab terdapat kesalahan ejaan dalam menulis karangan narasi yaitu
siswa lupa aturan penggunaan ejaan yang baik dan benar, kurangnya
konsentrasi, kan kebiasaan yang kurang baik terus diulang-ulang.

Permasalahan ini menjadi tantangan bagi penulis untuk
memberikan pembelajaran yang lebih baik dan mampu mengubah
anggapan negatif pada peserta didik terhadap keterampilan menulis. Pada
dasarnya keterampilan menulis dengan keterampilan berbahasa lain sama
pentingnya. Akan tetapi, kenyataannya sekarang bahasa tulis semakin

maju dan dibutuhkan. Walaupun demikian untuk melatih keterampilan
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menulis yang baik tidaklah mudah. Menjelaskan hal tersebut memerlukan
proses serta waktu dan latihan yang intensif atau mendalam. Pada
prinsipnya fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi yang
tidak langsung, menulis sangat penting bagi pendidikan karena
memudahkan para pelajar untuk berpikir lebih kritis dan inovatif.

Peserta didik disekolah dasar yang belum banyak menyukai
kegiatan menulis ini entah karena merasa tidak memili bakat dalam
menulis teks narasi ataupun masih kebingungan tidak tahu apa yang
hendak ditulis. Padahal kegiatan menulis memiliki banyak manfaatnya
diantaranya: (1) Dengan menulis, maka potensi dan kemampuan diri pada
peserta didik dapat dieksplorasi dan (2) Dengan menulis siswa dapat
melatih kemampuan diri pada peserta didik untuk mengembangkan
berbagai ide dan gagasan (Setiawan, 2017: 135). Masalah yang terjadi
pada peserta didik merasa kesulitan untuk menuangkan ide ide yang
mereka miliki kedalam kata kata yang kemudian menjadikannya pada
sebuah kalimat dan membentuk sebuah paragraf untuk dibaca, peserta
didik juga masih belum menguasai topic atau tema yang diberkan.

Dari beberapa permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik diantaranya yaitu
kesalahan yang ditemukan dalam menulis karangan narasi yaitu dari segi
isi cerita dan segi kebahasaan. Dalam segi isi cerita karangan narasi,
kesalahan dalam siswa melakukan pemilihan diksi, penulisan tokoh yang

tidak lengkap misalnya hanya ada tokoh utama saja tidak ada
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pengembangan karakter dari setiap tokohnya, penggunaan latar yang tidak
lengkap dalam peristiwa hanya menunjukkan tempat saja tidak ada latar
waktu ataupun sebaliknya. Kemudian dari segi kebahasaan, kesalahan
yang dilakukan siswa yaitu ketidaksesuaian penulisan huruf kapital dan
penggunaan tanda baca yang belum maksimal atau terdapat sebagian hasil
karangan siswa yang tidak menggunakan tanda baca sama sekali. Apabila
di urutkan berdasarkan hasil skor dengan menggunakan penilaian maka
kesalahan yang sering atau paling banyak dilakukan siswa kelas V SDN 48
Kuranji adalah kesalahan dalam menulis huruf kapital dan penggunaan
tanda baca. Beberapa faktor yang menyebabkan siswa melakukan
kesalahan dalam menulis karangan narasi adalah faktor dari sekolah dan
faktor dari siswa itu sendiri. Faktor dari sekolah di antaranya materi yang
disampaikan belum sepenuhnya diberikan, karena kurangnya latihan
mengarang. Faktor yang disebabkan dari siswa itu sendiri di antaranya
siswa cenderung lebih suka bercerita daripada menulis, Pemahaman
mengenai kebahasaan yang kurang, Dan siswa merasa kebingungan untuk
menentukan ide pokok.

Berdasarkan data di atas dapat diambil informasi bahwa kelas V
terdiri dari 25 peserta didik dengan 15 orang peserta didik perempuan dan
10 orang peserta didik laki-laki. Dimana yang tuntas hanya 6 orang peserta
didik sedangkan yang belum tuntas sebanyak 19 orang peserta didik.
Mengatasi kondisi di atas, diperlukan pengoptimalan hasil belajar peserta

didik, menggunakan model yang tepat, dan perubahan dalam proses
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pembelajaran. Salah satu kunci terlaksana pembelajaran adalah keaktifan
peserta didik, keaktifan sangat dituntut demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Untuk itu, guru diharapkan dapat membimbing dan
memfasilitasi peserta didik dengan berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, komunikasi guru dan peserta didik
sangat diperlukan agar pembelajaran lebih komunikatif dan peserta didik
berani untuk menyatakan pendapatnya. Kurangnya komunikasi antara
peserta didik dengan guru disebabkan karena guru kurang memberi
kesempatan pada peserta didik secara berkelompok sehingga peserta didik
kurang dalam mengemukakan pendapatnya (Septiani et al., 2020). Hal ini
akan berdampak pula pada hasil belajar peserta didik menjadi rendah.
penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah penggunaan model
mengajar yang kurang bervariatif sehingga peserta didik kurang berminat
dalam belajar. Jika pembelajaran tidak bervariatif dan ini terus
dilaksanakan maka kompetensi dasar dan indikator tidak tercapai dengan
maksimal (Sibuea, 2017).

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan usaha-usaha dalam
merancang dan memperbaiki suatu hasil pembelajaran sehingga hasil
belajar menjadi lebih baik. Tindakan yang dapat dilakukan oleh guru
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga dapat membantu peserta didik

memahami konsep-konsep yang langsung serta bisa mengaitkan materi
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pelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Panduan
untuk merencanakan kegiatan belajar peserta didik dengan maksud
membantu mereka memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir,
dan menyampaikan ide (Dalimunthe et al., 2023).

Ada beberapa teknik pembelajaran dalam menulis yang membantu
peserta didik dalam menemukan idenya, antara lain dengan teknik
clustering (pengelompokan). Teknik clustering digunakan untuk
mengatasi hambatan dalam aktivitas menulis yang seringkali dialami oleh
peserta didik, sehingga mampu memberikan sugesti yang positif bagi
siswa dalam pembelajaran menulis. Teknik clustering mampu
mengaktifkan peran otak kanan pada peserta didik, teknik ini berguna
sekali untuk mengembangkan ide yang biasa dibuat bercabang cabang.
Terkadang sifat pengembangan ide ini benar benar bebas memanfaatkan
otak kanan yang menyukai kebabasan yang bersimbolkan gambar.

Dalam uraian diatas, penulis tertarik untuk menggunakan teknik
menulis tersebut dan melihat sejauh mana keefektifan untuk mengetahui
lebih lanjut tentang teknik pembelajaran menulis tersebut dilakukan
penelitian yang berjudulkan” Peningkatan Keterampilan Menulis
Narasi Menggunakan Teknik Pembelajaran Clustering Pada Peserta

Didik di Kelas V Sekolah Dasar ”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka secara umum

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Teknik Clustering

Pada keterampilan Menulis di SDN 48 Kuranji”.

Rumusan Masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah

1.

Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi menggunakan teknik clustering di kelas V
SDN 48 Kuranji ?

Bagaimana  pelaksanaan  pembelajaran  untuk  meningkatkan
keterampilan menulis narasi menggunakan teknik clustering di kelas V
SDN 48 Kuran;ji?

Bagaimana peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan
teknik clustering pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN

48 Kuranji ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan peneliti

secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan teknik

clustering di kelas V SDN 48 Kuranji. Tujuan secara khususnya yaitu

untuk mendeskripsikan:
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1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
menulis narasi menggunakan teknik clustering di kelas SDN 48
Kuranji

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis
narasi menggunakan teknik clustering di kelas V SDN 48 Kuranji .

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran menggunakan teknik
clustering pada pembelajaran narasi pada pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas V SDN 48 Kuranji .

D. Manfaat Penelitian
Secara umum, ada dua manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian
ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis yang diuraikan sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan mengenai penerapan teknik clustering
dalam pembelajaran bahasa Indonesia

b. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan teknik pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, untuk memperkuat dan pemantapan pengetahuan

dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode

clustering di kelas V SDN 48 Kuranji.
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b. Bagi guru, sebagai salah satu masukan dalam melaksanakan
pembelajaran khususnya untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik menggunakan teknik clustering pada pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas V SDN 48 Kuranji.

c. Bagi kepala sekolah, untuk dijadikan dasar pembinaan kepada
guru—guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

Bagi interaksi yang terkait, agar dapat menjadikan pertimbangan dalam
membina karakter peserta didik dan pembelajaran bahasa Indonesia

menggunakan teknik clustering di kelas sekolah dasar.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab
IV, simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD
dengan menggunakan model pembelajaran Teknik clustering
(pengelompokan) disusun dalam bentuk modul ajar yang komponen
penyusunnya terdiri dari informasi umum, kompetensi inti, kegiatan
pembelajaran, bahan ajar dan media pembelajaran, penilaian, dan
tampilan modul.

Berdasarkan lembar penilaian Modul Ajar terlihat bahwa pada
siklus I pertemuan I presentase yang diperoleh yaitu 75%, pada siklus I
pertemuan I ini terlihat Modul Ajar sudah cukup baik namun masih
belum maksimal dan termasuk ke dalam kualifikasi cukup, tetapi sudah
mencapai batas ketuntasan minimum, sehingga hasil belajar yang
diperoleh peserta didik pun masih kurang. Kekurangan-kekurangan
pada Modul Ajar siklus I pertemuan II diperbaiki pada siklus I
pertemuan II meningkat 87,5%, sehingga rata-rata pada siklus I
81,25% dengan kualifikasi Baik (B). Pada siklus II penilaian Modul
Ajar memperoleh 95,8% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hal ini

terlihat perencanaan pembelajaran yang dibuat berdasarkan langkah-
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langkah model pembelajaran teknik clustering (pengelompokan) dapat
kualifikasi sangat baik dan dapat meningkatkan hasil kemampuan
menulis narasi pada peserta didik.

Pelaksanaan pembeajaran Bahasa Indonesia dengan model
pembelajaran teknik clustering (pengelompokan) terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

Pelaksanaan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  dengan
menggunakan model pembelajaran teknik clustering (pengelompokan)
dilaksanakan dengan langkah-langkah: a) pra menulis b) saat menulis
c) pasca menulis. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran teknik clustering (pengelompokan) pada
siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
mendapatkan presentase yang diperoleh 85%. Pada siklus I pertemuan
IT presentase yang diperoleh 90%, sehingga pada siklus I memperoleh
rata-rata 87,5% dengan kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus II
persentase yang diperoleh 95% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Dari hal ini terlihat bahwa ada peningkatan pada tahap pelaksanaan
mulai dari siklus I pertemun I, siklus I pertemuan II sampai siklus II.

Hasil kemampuan menulis menggunakan teknik clustering
(pengelompokan) peserta didik di kelas V SDN 48 Kuranji dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi pada peserta

didik. Penilaian hasil kemampuan menulis peserta didik pada siklus I
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dengan rata- rata 78,25 (C) dan siklus II memperoleh rata-rata 85,9
(B). Dapat dilihat bahwa kemampuan menulis narasi peserta didik

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

. SARAN

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa
saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan hasil kemampuan
Menulis narasi pada peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia
yaitu:

Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran menulis
narasi dengan model teknik clustering (penelompokan), harus
direncanakan matang-matang tentang bagaimana tindakan yang akan
dilakukan. Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah
mengetahui masalah dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menulis narasi dengan model
pembelajaran teknik clustering (pengelompokan) guru sebaiknya
memahami langkah-langkah pada model pembelajaran yang akan
dilaksanakan, sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran kegiatan
belajar dapat berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan yang
diharapkan.Pada penilaian hasil kemampuan menulis narasi , guru
hendaknya dapat mengelola data nilai yang telah diperoleh dari hasil
pengamatan Modul Ajar, observasi kegiatan guru dan peserta didik
serta penilaian hasil kemampuan membaca pemahaman peserta didik

siklus I dan II.
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